BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada Bab sebelumnya, maka dalam Bab ini
penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan antara lain:
1. Dalam problematika pengelolaan secara fisik kelas ada beberapa hal
yang direncana guru sejar'qh._fjlantaranya penataan tempat duduk

peserta didik dlrancanakan d(%gan b.entuk susunan berbaris berjajar,

perencanaan m [ daradgﬁgan membuka jendela dan

sampah di da
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lemari kelas perencanaan ke ISIp Inan peserta entang cara

berpakaian , ke %@pan atri 'ialan batas keterlambatan dan izin
ADANG

et, perencanaan menata

keluar kelas.

2. Ada beberapa bentuk pelaksanaan pengelolaan kelas yang dilakukan
oleh guru sejarah diantaranya, Pertama: penataan tempat duduk peserta
didik, pendidik menggunakan bentuk susunan bangku berbaris berjajar.
Kedua: Tindakan yang dilakukan dalam mengatur ventilasi adalah

dengan membuka jendela dan pintu kelas. Ketiga: dalam mengatur
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keindahan kelas, bentuk tindakan yang dilakukan adalah dengan cara
menempelkan foto-foto para peserta didik, bunga, nama Asma 'ul Husna
dan berbagai atribut lainnya yang ditempel di dinding kelas. Keempat:
dalam menjaga kebersihan kelas bentuk tindakan yang dilakukan guru
sejarah adalah dengan berkeliling disetiap sudut kelas, memeriksa laci
peserta didik, dan memeriksa daftar piket yang telah dituliskan. Kelima:
dalam mengatur atau menata, alat pembelajaran seperti peta, globe, dan
buku telah disusun di [uang rﬁa]ejls guru tepatnya di meja bagian sudut

\

ruangan dan IFmaH keI m penghlolaan peserta didik ada

'peserta c‘ perpakaian sempit,

Quluh men irta didik yang ingin

keluar kelad : i aw» memakai kartu izin,
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seragam sekol an Kerapian rambut pada peserta didik laki-laki.

Kedua: dalam penugas M< Es%rw gk membuat beberapa penugasan
PADANG

berupa soal, diskusi PR, tampil didepan kelas, dan juga ringkasan.

Ketiga: dalam melakukan bimbingan kepada peserta didik ada beberapa

bentuk bimbingan seperti memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk bertanya dan menjelaskan kembali materi secara lebih rinci.

3. Bentuk hambatan yang ditemui oleh guru sejarah seperti, Pertama:

faktor pendidik, seperti pendidik menggunakan format belajar yang
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sama disetiap pembelajaran sehingga peserta didik merasa bosan dan
jenuh dalam belajar. Kedua: faktor peserta didik, seperti melanggar
disiplin kelas dengan masih adanya peserta didik yang terlambat dan
faktor serentak yaitu guru memperhatikan berbagai hal dalam satu
waktu, seperti disatu sisi guru fokus dalam menyampaikan materi dan
disisi lain guru juga memperhatikan peserta didik yang terlambat dan
kurangnya ketersedi‘eaa}réiét;ﬁé;faigﬁ‘(tiﬁm iijga buku sumber, sehingga hal

L.
da p'e‘n‘gel'slaan kelas.

demikian sangar{é‘ﬁpe'?]gar

B. Saran
penulis  dapat
mengemukakan
1. Kepada pih o ) AN dapat melengkapi

buku sumber dan berbag® alat penunjang dalam pembelajaran
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2. Kepada guru bV PAA W@Eﬂ meningkatkan perhatian

terhadap permasalahanBAﬂAlMEB dalam pengelolaan kelas seperti
kedesiplinan peserta didik, kebersihan kelas, dan tata ruang kelas dalam
rangka tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

3. Kepada peserta didik agar dapat meningkatkan perhatian terhadap
kedisiplinan dan kebersihan kelas sehingga terciptanya lingkungan

kelas yang bersih, aman dan nyaman dalam belajar.



